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ABSTRAK 

Setiap tahun dalam dekade terakhir, jumlah orang yang terpaksa mengungsi akibat perang, 

penganiayaan, dan pelanggaran hak asasi manusia terus meningkat. Saat ini, terdapat 103 juta orang di 

seluruh dunia yang terpaksa mengungsi, termasuk 32,5 juta pengungsi dan 4,9 juta pencari suaka. 

Meskipun menghadapi tantangan besar dan tingkat masalah kesehatan mental yang tinggi, penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengungsi dan pencari suaka memiliki resiliensi yang luar biasa. 

Namun, laporan sistematis mengenai literatur ilmiah tentang resiliensi di kalangan pengungsi masih 

sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan meninjau secara 

komprehensif penelitian terkait faktor pelindung dan risiko yang mempengaruhi resiliensi serta 

kesehatan mental pengungsi di empat tingkat sosio-ekologis: individu, keluarga, komunitas, dan 

masyarakat. Kami melakukan pencarian sistematis di database PsycINFO, Web of Science, dan 

SocINDEX, serta menghubungi para ahli untuk memperoleh naskah yang belum dipublikasikan. Dari 

hasil pencarian, diperoleh 223 studi (171 kuantitatif, 52 kualitatif) yang kemudian dikodekan secara 

sistematis. Kami menemukan bukti konsisten mengenai faktor risiko yang signifikan, seperti 

pengalaman traumatis dan jenis kelamin di tingkat individu, serta stres pascamigrasi dan pengangguran 

di tingkat masyarakat. Dukungan sosial teridentifikasi sebagai faktor pelindung utama di tingkat 

keluarga dan masyarakat. Temuan ini dibahas dalam konteks kebijakan dan program intervensi, dengan 

rekomendasi di berbagai tingkat sosio-ekologis untuk meningkatkan resiliensi pengungsi. Implikasi 

praktis dari tinjauan ini diharapkan dapat memandu kebijakan dan intervensi, termasuk di Indonesia 

sebagai negara transit bagi pengungsi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap resiliensi mereka di berbagai tingkat sosio-ekologis. 
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